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BAB VI 

 PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis pengukuran kinerja integrasi antarmoda di Stasiun 

DJKA dengan menggunakkan pedoman Horowitz & Thompson,(1994) 

didapatkan segment disutility yang terbesar adalah penumpang 

menggunakan moda angkutan kota sebesar 27,56 menit untuk penumpang 

naik dan 28,83 menit untuk penumpang turun yang berarti semakin besar 

nilai disutility maka kinerja integrasi antarmoda pada stasiun semakin 

buruk. 

2. Setelah dilakukan pengukuran kinerja integrasi antarmoda menggunakan 

analisis Trip Segment Analysis maka dapat ditentukan upaya peningkatan 

kinerja integrasi antarmoda di Stasiun DJKA yaitu: 

a. Mengatur sirkulasi orang dan kendaraan di kawasan stasiun 

b. Peningkatan fasilitas pejalan kaki dengan menggunakan analisis 

pejalan kaki di dapatkan rekomendasi lebar trotoar 1,6 meter di Jalan 

Stasiun sebagai akses utama untuk menjangkau angkutan umum dari 

atau menuju stasiun. 

c. Merencanakan titik halte untuk naik turun dan perpindahan 

penumpang dengan usulan ukuran 5 meter x 2 meter dan tinggi 2,5 

meter sesuai dengan SK. Dirjen Perhubungan Darat Nomor: 

271/HK.105/DRJD/96 

d. Merencanakan integrasi jadwal antara kereta api dengan angkutan 

kota yang direncanakan menyesuaikan kedatangan kereta api serta 

keterbatasan armada angkutan kota. 

3. Hasil pengukuran kinerja integrasi antarmoda setelah dilakukan upaya 

peningkatan kinerja berdasarkan Trip Segment Analysis didapatkan nilai 

segment disutility yang sebelumnya 27,56 menit menjadi 17,67 menit 

untuk penumpang naik dan 28,83 menit menjadi 18,94 menit untuk 

penumpang turun. 
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6.2 Saran 

1. Untuk pemerintah sebagai regulator 

Untuk mendorong penumpang menggunakan angkutan 

umum maka pemerintah perlu membuat suatu regulasi atau 

peraturan untuk membatasi penggunaan angkutan online agar 

penumpang dari kereta api lebih memilihi menggunakan angkutan 

umum untuk melanjutkan perjalanan melalui halte yang sudah 

direncanakan. Pembatasan tersebut dilakukan untuk menghidari 

terjadinya konflik sosial antara angkutan konvensional dengan 

angkutan online . Angkutan umum disesuaikan mengikuti jumlah 

kebutuhan penumpang. 

2. Untuk operator sebagia penyedia jasa 

Perlu di tambah adanya fasilitas informasi dan penunjuk arah 

lokasi fasilitas dan moda penghubung yang tersedia guna 

mengakomodir kemudahan dan kelancaran kegiatan alihmoda. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

a. Perlu dilakukan analisis lenih lanjut mengenai pengembangan 

Stasiun DJKA berdasarkan tingkat kenyamanan, keamanan, 

keselamatan, realibilitas, equitas, dan konsumsi energi. 

Karena pada Evaluation of Intermodal Passenger Transfer 

Facilities hanya mengukur kinerja integrasi antarmoda jarak, 

kecepatan berjalan kaki , dan waktu pada proses perpindahan 

moda. 

b. Setelah peningkatan fasilitas pejalan kaki tersebut perlu 

dilakukan analisis kelayakan untuk mengetahui layak tidaknya 

fasilitas tersebut pada tahun kedepannya. 
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LAMPIRAN 
 

 
 

 

LAMPIRAN 
 
 

Formulir Survai Wawancara Integrasi Antarmoda di Stasiun DJKA  Tim PKL Kota 

Palembang 2023 

 

 

1. JENIS KELAMIN dan USIA anda? 

(L) Laki-laki 

(P) Perempuan 

ket : (dalam tahun) 

a. <20 d. 41 - 50 

b. 21- 30 e. > 50 

c. 31 - 40 

2. Darimana ASAL daerah perjalanan anda? 

3. Kemanakah daerah TUJUAN anda? 

4. Lama waktu perjalanan dari rumah sampai ke

tempat Stasiun(menit)? 

a. 0-15 e. 46-60 

b. 16-30 f. 1 – 2 jam 

c. 31-45 g. > 2jam 

5. Berapa jarak tempuh anda dari rumah menuju ke Stasiun? 

a. 500 meter 

b. 1-3 km 

c. 4-6km 

d. >6 km 

6. Apakah perjalan anda menuju tempat ini menemui kendala?Apa 

jenis kendalanya? 

Nama Surveyor : 

Hari / TglSurvei : 

Lokasi Survai    : 

Waktu Survai    : 
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a. Tidak ada angkutan 

b. Kemacetan 

c. Hari Libur/ Hari Besar 

d. Headway kendaraan yang lama 

e. Lain-lain 

7. Lama waktu menunggu kendaraan di Stasiun(menit)? 

a. 0-10 e. 41-50 

b. 11-20 f. 51-60 

c. 21-30 g. >60 

d. 31-40 

8. Waktu tempuh total anda dari asal menuju Stasiun berapa 
lama? 

a. 15 menit 

b. 20 menit 

c. 40 menit 

d. 50 menit 

e. > 1 jam 

9. Maksud perjalanan anda menuju Stasiun? 

a. Bekerja e. Sosial 

b. Pulang f. Rekreasi 

c. Lainnya 

d. Kuliah 

10. Kendaraan yang digunakan untuk menuju/meninggalkan 
Stasiun ? 

a. Sepeda motor 

b. Mobil pribadi 

c. Ojek Online 

d. Ojek Konvensional 

e. MPU 

f. Damri 

g. Berjalan kaki 

11. Banyaknya perjalanan ke Stasiun (naik kereta) dalam satu 
bulan? 
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a. 1 perjalanan e. 5 perjalanan 

b. 2 perjalanan f. >5 perjalanan 

c. 3 perjalanan 

d. 4 perjalanan 

12. Menurut anda, faktor yang lebih penting dalam pemilihan moda 

transport? 

a. Biaya terjangkau 

b. Waktu cepat 

c. Kenyamanan saat perjalanan 

d. Kecepatan sampai tujuan 

13. Apa saran anda yang di inginkan terhadap pelayanan di stasiun? 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD 
PROGRAM DIPLOMA IV SARJANA TERAPAN TRANSPORTASI 

DARAT 

TIM PKL KOTA PALEMBANG 2023 

 

FORMULIR SURVEI KEDATANGAN DAN KEBERANGKATAN DI 

STASIUN STASIUN : 
HARI/TANGGAL : 
TITIK SURVEI : 
SURVEYOR : 

LOKASI : 

 
MENGHITUNG WAKTU (SECOND) DAN JARAK (METER) TIAP 

SEGMEN STASIUN 
 

*Menuju Pintu Keluar 

 
Segment Analysis Kereta Menuju Pintu Keluar Dengan Sepeda Motor 

 
1.  KERETA - PINTU KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2. PINTU KELUAR - PARKIR MOTOR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

3.  PARKIR MOTOR - GERBANG KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

 
 
 

Trip Segment Analysis dari kereta menuju pintu keluar dengan 

Angkutan Umum 

1  KERETA - PINTU KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 KELUAR - TEMPAT MENUNGGU ANGKUTAN UMUM WAKTU :

menit 

JARAK : meter 
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Trip Segment Analysis dari kereta menuju pintu keluar dengan Ojek 

1 KERETA - PINTU KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 KELUAR - TEMPAT MENUNGGU OJEK WAKTU : menit 

JARAK : meter 

 

 

 
Trip Segment Analysis dari kereta menuju pintu keluar dengan Moda 

Online 

1 KERETA - PINTU KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 KELUAR – TEMPAT MENUNGGU MODA ONLINE WAKTU : menit 

JARAK : meter 

 
 
 

Trip Segment Analysis dari kereta menuju pintu keluar dengan Kiss 

and Ride 

1 KERETA - PINTU KELUAR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 KELUAR - TEMPAT MENUNGGU KISS AND RIDE WAKTU : menit 

JARAK : meter 
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*Menuju kereta (masuk) 

 
Trip Segment Analysis dari pintu masuk menuju kereta di dengan 
sepeda motor 

1 GERBANG MASUK - PARKIR MOTOR WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 PARKIR MOTOR - RUANG TUNGGU WAKTU : menit 

JARAK : meter 

3 RUANG TUNGGU – KERETA WAKTU : menit 

JARAK : meter 

 

 
Trip Segment Analysis dari pintu masuk menuju kereta di dengan 
Angkutan Umum 

1 TURUN DARI ANGKUTAN UMUM - PINTU MASUK WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 PINTU MASUK - RUANG TUNGGU WAKTU : menit 

JARAK : meter 

3 RUANG TUNGGU – KERETA WAKTU : menit 

JARAK : meter 

 
 

Trip Segment Analysis dari pintu masuk menuju kereta dengan Ojek 

 
1 TURUN DARI OJEK - PINTU MASUK WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 PINTU MASUK - RUANG TUNGGU WAKTU : menit 

JARAK : meter 

3 RUANG TUNGGU – KERETA WAKTU : menit 

JARAK : meter 
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Trip Segment Analysis dari pintu masuk menuju kereta dengan 

Moda Online 

1 TURUN DARI MODA ONLINE – RUANG TUNGGU WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2 RUANG TUNGGU – KERETA WAKTU : menit 

JARAK : meter 

Trip Segment Analysis dari pintu masuk menuju kereta dengan 

Kiss and Ride 

1 TURUN DARI MODA ONLINE – RUANG TUNGGU WAKTU : menit 

JARAK : meter 

2  RUANG TUNGGU – KERETA WAKTU : menit 

JARAK : meter 


